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BUPATI BARITO TIMUR,

bahwa sebagai upaya mencapai efisiensi dalam
pen5rusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupa,ten Barito Timur Tahun Anggaran ?AAQ, perlu
ditetapkan Standar Biaya Tahun 2O2O;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan
Bupati Barito Timur tentang Standar Biaya Masukan
Tahun Anggaran 2O2O ;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun ?AOQ tentang
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau,
Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau,

Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di
Provinsi Kalirnantan Tengah {L,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OA2 Nomor 18, Tambahan Lembaran
Negara Nomor a18O);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a286}

Undang=Unda.ng Nomor 1 Tahun 2AA4 tentang
Perbendaharaan Negara {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a356);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun zAlL tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20ll
Nomor 82, Tambahan Lennbaran Negara Repuhlik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2OL9 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun zOLl
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2019
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5. Undang-Undang Nomsr 23 Tahun ZA14 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahr-ln 2Qt1 Nomor 2441 Tambahan Nomor

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor I 'T'ahun 20 15 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2At4 tentang Pemeri.ntahan Daerah {Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2A74 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2QL4 Nomor Q92, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

7. Peraturan Pemerintah Nomor L2 Tahr.rn 2AL9 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 21 Tahun ?ALL
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 20ll Nomor 31O);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 201'9

tentang Pedoman Penyu.sunan Anggaran Pendapatan dan
Betanja Daerah Tahun Anggaran 2020 (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2Al9 Nomor 655);

10" Peraturan Menteri Keuangen Nornor 78IPMK'02/2OL9
tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2O2O

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
567]ll.

1 1. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur Nomor 5
Tahun 2A13 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Barito
Timur Tahun 2013 Nomor 13);

L2. Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur Nomor 3
Tahun 2015 tentang Pembentuka.n dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Barito Timur {Lembaran
Daerah Kabupaten Barito Timur Tahun 2OL6 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Barito ?imur
Nomor 31);

MEMTITUSKAI{ :

: PERATURAN BUPATI TEITTAITG STATTDAR BIAYA
TIASUI{AIT TATII'IT AI{GGARAII 2O2O.

Menetapkan



tsAB I
KETENTUAII UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

i. Daerah adalah Kabupaten Barito Timur.
2. Bupati adalah Bupati Barito Timur.
3. Standar Braya adatah satu'an biaya yang ditetapkan

sebagai acuan penghitungan kebutuhan anggaran dalam
Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah,
baik berupa Standar Biaya Masukan manpun Standar
Biaya Keluaran.

4. Standar Biaya Masukan adalah sa.tuan hiaya, berupa, harga
satuan, tarif, dan indeks yang digunakan untuk
men3rusun biaya komponen masukan kegiatan.

5. Harga Satuan adalah nilai suatu barang yang ditentukan
pada waktu tertentu untuk penghitungan biaya komponen
ma"sukan kegia"tan,

6. Tarif adalah nilai suatu jasa yang ditentukan pada waktu
tertentu untuk penghitungan biaya komponen masukan
kegiatan.

7. Indeks Biaya Masukan adalah satuan biaya yang
merupakan gabungan beberapa barang/jasa masukan
untuk penghitungan biaya komponen masukan kegiatan.

8. Total Biaya Keluaran adalah besaran biaya dari satu
keluaran tertentu yang merupakan akumulasi biaya
komponen masukan kegiatan.

BAB II
STANDAR BIAYA MASUKAfi TAIIUil AITGGARAN 2O2O

Pasal 2

(1) Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2A2O berfungsi
sebagai pedoman bag, Satuan Kerja Perangkat Daerah
untuk men5rusun biaya komponen masukan kegiatan
dalam Reneana Kerja Anggaran $atuan Kerja Perangkat
Daerah berbasis kinerja Tahun Anggaran 2424.

(2) Selain berfungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dalam rangka pelaksanaan kegiatan, Standar Biaya
Masukan Tahun Anggaran 2O2O berfungsi sebagai:
a. bat&s tertinggi; atau
b. estimasi

(3) Besaran Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2A2Q

yang berfungsi sebagai batas tertinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat {21 huruf a tercantum dalam
i.ampiran I yang men.paican bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

{4} Penjelasan tenta-ng Besa.ran Standar BiaSra Masu.kan
Tahun Anggaran 2O2O yang berfungsi sebagai estimasi
sebagaimana dimaksud pada ayat {21 huruf b tercantum
dalam l"ampiran II yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

tq p-



Pasal 3

{1}Terhadap Ferangkat Daerah yang tidak berpedoman atau
belum tercantum pada standar biaya yang telah
ditetapkan dalam peraturan ini maka wajib membuat
surat pemyataan tanggung jawab mutlak yang
ditandatangani diatas materai oleh Pengguna
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran, dengan format
sebagaimana tercantum dalam lampiran III dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

(2)Surat pernyataan tanggung jawab mutlak sebagaimana
dimaksu-d Bada ayal (1) merupakan bentuk
pertanggungjawaban Pengguna Anggaran/Kuasa
Pengguna Anggaran, atas penggunaan satuan biaya yang
melebihi atau di luar standar biaya yang telah ditetapkan.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Peraturan Bupati
diundangkan,

Fasal 4
ini mulai berlaku

Agar setiap orang mengetahuinYa,
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
dalam Berita Daerah Kabupaten Barito Timur.

Ditetapkan di T'amiang Layang
pada tanggal ,10 '',t-fie\F tsLlt 2Ol9

pada tanggal

memerintahkan
penempatannya

BUPATI BARITO TIMUR,

MEBAS

Diundangkan di Tamiang Layang
pada tanggal tC $E![A^"O€]I- 2019

SEKRETARIS DAERAI{
KABUPATEN BARITO TIMUR,

ESKOP

BERITA DAERAH KABUPATEN BARITO TIMUR TAHUN 2019 NOMOR '19



L,iiEiFIRAli I
PERATIIRAIT BUPATI BABITO TIIIIIR
ilolroR Iq TArrrrI{ 2019
TEIYIAIIG STAITDAR BIAYA MASUKAIY
TATIINT AITGr}ARAI{ 2O2O

STAITDAR BIAYA MASUKIII$ TAHI'N AflGGARAN 2O2O

YAISG BERF'TIilGAI SIBAGAI BATAS ?TRil!5GGI

ilo IrRAI/til SAIIXAIT BLIYATA 2O2O

tll l2l t3l l4t

t E(}trORARII'!I PEIIAITG{iI'ITG JAWAB PEIIGEI.OLA I{TI'AITGAIT/XEGIATAIT

1.1 PEIITGGIIITA AITGGARAIV / XTIASA PffiGGIIITA AIIGGARAT

a. IIllBl Dagrr daaa s.d. Rp. 1OO inta OB sfi),(xx)

b. Ifflat Dertq dau dlata. Bp. l$futa *.d. Rp. 2SO jota OB 61o.(xx)

c. ISlIel rra8u daaa diatas Rp' 25O Juta s'd. Bp. SOO Jcta OB 72O,o{JCt

d. Irild Dasrl dana dtats Rp. A$lJlta s'd. Rrr. 1 rdllar OB 8IX),(XX)

e. lltlal tnaq dars dlatas R!. 1 alliar o.d. Rp. 2,5 nlllar OB 970,tXX)

f. lrilat oasr daaa dhtas Rrr. 2,5 atliar r.d. Rp. 5 mfltar OB 1,1lo,fiX)

s. Igllal Datu dara dlats Rp. 5 mfltar s.d. Rp. 1(} qtltur OB 1,25O,(XX'

h. ililli prc! daaa dietas Rp. 1O atltar s.d. Rp. 25 nlliar OB 1,58O,(XX!

l. ililat pagE dans {lutas Rp. 25 alliar l.d' Rp. $O ullirr OB 1,91O,fiX)

J,
k.

_!r_flat_ 
pags_ {a!s dralqt _Rp:-59_Iqifiar LtL !p. .!p gil. $,

I{ilal nagu daoa dlatas Rp. ?5 mlliar s'd. Rp. 1(X) mlllar
- 9p-

OB

2,?EQ,O@

2,SO,(XX)

L [ilat Dsru dasa dlatas Rp. l(Xl ailler s.d. Rp. 25O ntltar OB 3,Oao,firo

a. Xlkl I'agr dans di.t$ Rp. 25O ailtar s.d. Rp. 5{X) ntltar ()B 3,58O,(XX)

r. lliLt Da*r dsm dtstit Rp. 5(x] mlltir OB 4,OaO,fiX,

L.2 PEIABAT PT.UBI'AT I(OUTTUEXI

a. llllal palts dala s.d. Bp. lq} jnta OB 48(),(XX)

b. Ittlai pagu &m dlatas Rp. 1OO juta s.d. Rp' 25O Juta oa 590,(xx,

c. tllat parru da,la dlatas Rp. 2SOiuta s.d. trtp. SOOjuti oa 7fi);(XX)

d. !5ilat pagn eau di.tas Rp. Smrqta 3.d. Rp. 1 ailtar OB aoo,q)o

e. ITllsI lngrr d8s dist t Rp. 1 mtltar s.d. Rp. 2'5 tdllar oa 91O,(XX'

f" lt$*i pagn {ane dbtas RP. 2;6 atlirr r*dr Rp. 5 a8iu OB ti€?O;O6O

g. ililrt o.fu d.rs diatas Rp. 5 niltar s.d' Rp. 1(, Eitirt OB 1,2lO,(XX)

h. I$llal pagu dam iliatas Rp. 1O olliar s.d' Rp. 25 ldlter OB 1.53(}.fiX)

l. llflai psgc dana dlatas Rp. 25 mllt'r c.d. R'p. 30 rlltar 1,45'0,{)0(}

i. llllat paru daaa dlatas Rp' 5O alllar ad. Rp. ?5 nlltar OB 2J?A.W'

t. ITlIal pagu dara dtatas Rp. 75 alllar s-d. Rp. lfi! nlltar OB 2,49O,(XXl

1. Itilrt lrf3[ itans a&trs Et], l.(x] Efltar 3.i1. BD. trso antluit OB 2.ga{r,@o

m. illlal partr dara diatas RB. 25O ulliar s.d. Rp. 5{x, oittar OB 3,45O,(XX)

n. tlLl tlarm deaa dlatas Rp. 5O0 olllar OB 3,gilo,(x)o

1.3 PE.'AAAT PELAITSAITA TEIU$S BMIATAII

a. trtlal rtsEE da!. e,d. Rp. lOOJ[ta OB 4fir,fix)

b. mlat pagu daa: dlatas R,p. 10Ofuta *il. fl,e. 2E6futa 6E 4s6,txb

c. lftlat pagu daaa dLtrs Rp. 25O Jiut *d. Rp' 5OO Juta OB s7(},o(x)

d. f&i pagr daaa dtatas Rp. 5fl)lutr s.d' Rp. 1 alltar OB 66(},(xX)

e. lmgi prgu d.!a dtrrtas Rp. 1 nillar r.d. Rp. 2'5 ailiar OB 77O,Un

f. tiLi Da{E dana dlatas Rrr, 2.5 mlliar a.d. Rp. 5 alltar OB Eao,(xx,

E ilfl.i pagu dm dlatas Rp, S afltqr 5.{. R'p. 1O mtltet OB 99O,@O

h. nikt Dadr dau di.tal Rp. 1O mlllar s.d. Rp. 25 millar OB 1,25O,(XX'

l. ruai neru dam dl.tas Rr. 25 mtliar *,d, Rp. 50 mtliar OE 1.520 {XX)

l. l$ilal rragr d.na dlatu 8'p. 50 allls sd. tp. 75 Dilrar OB L,7ao,fiX'

k, ltilei rrasr daas dtatas Bp. 75 nlller *.d. Rp' l(X) atltar OB 2,Oil{r.fixf

1. md pagu daoa dt tas Rrr. lfl) alliar s.d. Rp. 2E0 nlltar OB 2,#tt,.,(m

m. IIlIat pagu dam dtahs Rp. 25O atltar s.d. Bp. Ail) nfllar OB 2,83O,(XX)

a. mai pagu daaa dt teg Rrr. 5@ miliar OB 3.23(,,{XX)

F3&T{.AF
iil8r6 Hutruffi KfBAtA&SS A$S. SEKNA

h '+ L



ilo I'RAIAI AATSAIT BIAYA ?A 2O'IO

t1l l2l r3t t4t

.PI,rrAI'AI. LJqS(iUrrI I.rAII rtr&pAlEw Era,
t.4 PEIIATAUSAEAArITtITAfiGJTn{PPK-SXPDI

*-ul

r. lgtlei lraEr daoa s.d, Bp. 1OO Jutr OB rl(xl,(xro

b. lffld pasu dam dtatc Rp. lOOFta *d. Rp.250&tr OB 4ao,(xro

c. ilil.t Dart[ dara diat.s Rrr. 2SOJata r.d. RP. SOOJtts OE 67(,,OOrO

d. ITflai Dagn d.r8 di.tas Rp. 5(X!Juta r.d. Rp. I tdliar OB 560,(XX)

c. trltal DeEu d*!a dlat t Rp. I aaUler s.d. Rp' 2,5 alllar OB 7la,w
f. Itllat paga dau dtats Rp. 2,5 nlllar s.d. Rp. 5 olHr OB 880,fiX,

s. tlht Dlar daaa diatar Rrr. 5 olllat s.d. Rp. 1O atllar OB 9!lo,(xx,

h. I5ilai pagu data dtatas Bp. 1O raillar s.d. Rp. 25 nlltar OB 1,251O,(XX}

l. ilil.I parru dala dlatas Rrt. 25 nlllar s.d. Rp. StO ailter OB t,E2O,(XX)

J.

t.
lllt t pagE daaa dlatm Rp. 50 alltar *.d. Rp. 75 afllar

lflhl Daru darra dtatas Rrr' 75 ulltar *'d. R?. [(X, afltar

OB

OB

1,78O,(XX)

2.(}4II,(XX'

l. ilttat pagr daaa dtatu Rp. 1fif oiliar s.d. Rp.2AO ollier o3 2,r14(},o(x,

m. filat Darru dau dlets Rp. 25tO mlllar s.d. Rp. 5OO alltr OB 2,83O,(XX,

n!

o.

tf ql pqgl alsE diat s E,p. 5(X) ralli3t c.d. Rp. 75O ogtar

lIilst Dass d.u dtataa Rp. 750 miltar s.d, Rp. 1 Trtlltrr

OB

OE

3,23O,(XX)

3.62(,.(xX'

P. ffilat lragu de dtrta3 Rp. 1 trilfua (,B 4,42O,fiX)

1,5 E TDAEARA ?EXTGELEARAIT

a. llll.i pagl daaa s.d. Rp. lfirJuta OB 34O,O(X)

b. fWd pasrr da!. diatis Rp' l(XlFta r.d. Rp' 2SOJuta OB 42O,(XX'

c. iiliai p.s. dara dratas Bp. 2SE Jatr r.d. fp' BdO Jtta iir 50[,660

tl. ffiIat pagtr delr dtrte. BP. SOOJuta r.d. Rp. I rlller OE 5?O(xX'

e. !$ll"..t p3grr dari dtats Rp. 1 alltrr s.d. Rp' 2rE nlller OB 67(},fiX,

f. fttat D8*u da.ar dl".tas Rrr. 2,5 nlltr s.d. Bfl. 5 ntltal OB 7?q*O
g. ililat pals dua diatas Rp. 5 oiltar s.d. Rp' lO dili.r OB 85O,(XX'

h. ililaf pagu dana dl,atas Rp. 1O ntltar s.d. Rp' 25 alllar ()B 1,(X)O,(XX'

i. Iffl.t rrga daan dlatas Rp. 25 nfltgr r.d. Rp. 5O mlttat OB 1.32(}.flx)

j. llltat pags dsrs dlatrs nP. 50 aillar *d. Rp. 75 nlllar OB 1.550-(XX'

t. I5tlat poru dsr. diatat Rp. 76 roillar s.d. Rp. lfi, alltcr OB 1,?8{rr(XX)

l. lIllat paSE dars dtatas Bp, l(x, ailtar 3'd. Bp. 25O riltat o3 2.120,fiX1

E. illlai llsu daaa diat s Rp. 250 olllar s.d. Rp. sff) allhr OB 2,47O,O@

n. trllil pitB da!. diuta: Rp. 5O0 ailtar OB 2,81O,qX)

1.6 SIAF AI}UENSTRASI I TEBtrIS XTGIATAIT/ PWBA.rII' BS|DAEABAI BETD]IEARA CIL'I/

PEXTGI'RI'8 DAIT PEilTYIU"Atr EARAITG

a. [ilat pagrr dar!3 s'd. Rp. lOOJrte OB 26,0,(xx)

b. iliht pagu daas dtatas B.p. lfl)$ta r"d' Rp. 25O juta oa 3lO,(XX,

c. trllal paErt daae dtrts Rp. 25O Juta c.d. Rp' st(x) Juta OB 37O,(xX)

d. Ilttat paga dam diatas Rrr. 5(XlJuta 3.d. Rp. 1 ratlhr OB €qooo
e. t5flEt pagu daa. diatrs Rp. 1 nlllar s'd. RP. 2'5 nllls OB 50(,.ux,

f. fflat ?.gE &nr dtatas Rp. 2'5 nillar s.d. Rp. 5 uutar OB s7{},flx,

g. fild Daq:E dara dt ts Bp, 5 nlllar s.d. Rrt. 1O atllar OB 64{},(xX)

h. lfihi pag:r dalra dlatas Rrr. 1O ralltar e.d. Rp. 25 olltar OB 8lO,O(x)

t. I{ftf oatu deaa dleta. Rp, 25 nlltar s.d. Bp. SiO nlltar OB 9ao,qx,

l. IC[at radtr d..na dlsts BD. 51O nlllar ad. Rp. 75 nllir OB 1.150.flX'

t. IItLt paru daaa dtrtsr Rp' 75 alllrr s'd. Rp. lfi! alttar OB 1.33(},(xrc

l. I{ilel mrt dart dtrts RD. 1(X) ulllr *d. B,r. 250 millar OB 1,sa{r.(xx,

2

a. lfflal Dagu dana dlrtis Bp, 25O mlllar s.d' Rp. Sfi, olltar OE 1,8iNl,(XX,

Ir. fllat pagn daaa dbta- Rp. 5OO uflfat OB 2,(XX,,(XX!

EOf,ORARII'II PB'AEAT y' PATITIA PETTCADAAtr BARAITG / JASA r' T'TT[ LAYATAIT
PEITGADAAIY IUI.P!

2.1 PE.'ABAT PENTG,J'AAIT EARATTG} / JASA OB 680,(XX)

2.2 llepalallLP OB r,qxl,(xx)

1.3 Settltarts t LP OB a{n.fix)

IIBIIIA P'OKJA PETTGADAAII BARAIIC} /.IASAz-4

a. trlht rE$r rrcngadau saapal deagan Rp. l(Xl Juta OB 5100,ux,

b. Ittlat oasu Deacad.s! dtatas Rp. lfl) iuta s.d. Bo. 2510.hta OB 58{r,(XX}



tro I'R.AIAT SATT'AIE BIAYATA2(xIO
lll l2t t3l t4t

c. Ifilnl pBSE p€DgEdm! dtatas Rp. 25OJata s.d. RD. sfi),[t OB 850,flX)

d. Hflai p.gB lrea8a{rs! dtatas Rp. SeoJuh *.{. B?. 1 Eifuir OB 1,0&g,o(x)

e. Itltal Dagu D€lgadaatr dlata. Rp. 1 nlllar s.d. Rp. 2'5 niltar OB 1,270,(XX'

f. tlfhl rngu pea{adcaa diatas Rp. 2,5 alliar s.d. Rt. 5 Dflttr OB 1,52(,,(xX'

E. mht Firgir DiihlF{e{n ilfttas RIr. 5 rE$ftr 3..1' RP. 10 srtt&r OB 1,?8O,Ofi,

h. nild rart peilFdaaa {tatas Rp. 1O rnlliar +d. Ep. 25 ailt t OB 2,1zO,(XX)

i. ISilef pagtr lrengedaa! dtatas Rp. 25 atliar s-d. Rp. BO afifar OB 2,/rgr,(xx)

l. llff.f parIa pearndam altatas *,p. 6O mtliar s.d. Fp' ?5 ntliu OB 2,?gtiooo

k. lHlsi pagu peaSadu dtata3 RP' 75 nlllar s.d' Rp. 1(X) alllar OB 9,13{r,000

l. llllai p*gu peagadaaa diats RP. lOO nlltar s.d. Bp' 35O olliar OB 3,5t80,(XlO

m. iiiai pagu peggEda.o dratse tp. iBO a$iar ad' ip. SilO roiliar dr i.osO.066

a. lttlat flagq peagadaan diatas Rp. 5(X) millar OB 4,49$,qX)

4.3 SEiiREmnir6 tuiiiiA fficAbAi$t ieAnAricf iAsa

a. fflat prau p€rgada3! s.Dltal alengF! Rtrr' l(x)Juta OB 5OO,qX)

b. I[fht pagu peogadaaa dlat* Rp. 1{!O juta s.d. Rp. 2SO Juta OB 75O,(XX!

c. !fiIsl pagu perEadarrn dlatas RIr' 25O fut* s.d. R9. 5(l(, Jnt OB 76O,(X,O

d. rrfai pagrr pengqdas! dlat'. Rp. Sfi)fita s.d. 8p. I aillar OB vra,w
e. illbi Da€r pers?da.! dtatar trtp. 1 nlllar s.d. Bp. 2,5 nlllar OB 1,14O,(XX!

f. Itilaf pagu pcogdaaD dtatas Rp- 2'5 aillar s.d. Rp. 5 altl:: OB 1,37t),fiX'

g. ltilat pag! peagsdaffi diats Rp. 5 mliar s.d. Rp. 1O mlllar OB 1,600,qro

h. trflat p.fu ,errfada.a dlatat Rp. 1O rnlllar:.d. Rp. 25 alltar OB 1,91O,(XX)

t. Ifllsi Dasa peEgrd..n diatat Rp. 25 ntllar s.d. Rp. 50 utltar OB 2,210,Off'

l[llal oaEE oeaeedeu dteta: Rp. 50 rillar s.d. tp. ?5 ulllar OB 2,520,flX,

k. md rarlu oealadaan dlata, Brr' 75 nlltar r.d' Rp. l(Xl ailiar OB 2,8'rqux,

L lltlat oaei: oeoadau dtatas Rp. L00 otlter r.d. Rp. 25O alllar OB 3,23{r,qx}

e. IIllsl DarE perfadam dtEtas Bp. 25o miliar s.d. Rp. sfl] alllar OB 3,6rx)r(XX'

rL lttlal pa{u r€aEad*! dtatG Rp. 5l0O rlllar OB 4,{N{t,(xx}

I.6 AITGGOTA POT.'A PATGAI}AAIT EABASG/JASA

a. trllrt pag[ peos&dala saaprt d68.8 Bp. lfi)Juta OB 4AO,(xX'

b. llfl.i Dagr per*aiaaa dtet* Rp. l(X)J ta r'd' Rp. 250iut8 OB 48(,,(XX)

c. I$tat tngu pengadaan dlates Rp. 2SOJuta ad. Bp. S(xlJuta o3 6(Xr,{XX}

d. llilat pqg per*adaar dlats Rp. SOOlnta e.d' Rp. 1 nillat OB 72O,(xX)

c. trlLt reru pengadeal dlat* Rp. I nfffus s.d. Rp. 2,5 alllar OB 91O,flX)

f. nifaf pagn lnogadaaa dtatas Rtrl. 2,5 miliar e.d. Rp. 5 miltar OB 1,(XlOr(XX)

g. filii psSE pe!.ga&sr affet s Bp. 5 mlltar *d. R*' 1O nllts OB 1,27(,,(xX)

h. I$ki parn pasgdeaa dlatas Rp. 1O ulllar;.d. Rp. 25 ulltar OB 1,61O,(XX)

il md Da$r ttelgadqar dtatas Bp. 25 nmq' *d. Rg. 5tO atlic ()B 1,75O,(XX)

J. Illlat pagu peagadaaa dtits RP. 5O nillar s.d. Rp. ?5 ailtar OB 1r99O'(XX'

k. fltst paEE peagsdi.a dlatls Rp' 75 nllirr s.d. Rp' 1O0 allter OB 2.23(}.(xX'

L f,ilat psltr peatad*n dtatu RIr. lOO rllirr s.d. Rp. 25O rilter OE 2,56O,(XX}

a. iliLl FagE 
"eagrd*ea 

{ht t Il3. 15O r|lfar r"d" &p Eee ailts OD +,88qooo

n. iltlrt Iragr peagadma dtatas Rp. 5(X) oillar ()3 3,2OO,fiX'

EOITONARII'U PE.'ABAT / PAIYITIA PETEBIIIA EASIL 
"EXEN.'AAIT3.1 PE'ABAT PEXYEBIilA HASIL PHIER.'AAIS/PF.TQDAAIT BARAtrG/JAAA

a. PeJabat P€rerlaa Ear|l PeL€rja.!/Feagpras B.rasg

esrE^ Prlrrla FtlrInu[a wE *EIlSRd*aAr3"2

OB +2O,qX'

a lrllat pagu lE*edr.a / pcnaBdaatl sanPri noagao Rp. l(xljuta OB 3?O,(xX'

b. Ifilat pagrr pe&orJaaa / lragedaaa dtatas Rp. l(x) Jute s'd. RP. 2BO Jirte OB
42O.(xlo

c. lrilat pagu peherJaaa / pengadam dtata! np. 25O Juta a.d. Rp' 5OO Juta 52O,(xX)

d. tlilol gnge pe&erJma / pengadaaa dtat t Rtr. EOOJntr;.d- Rp. 1 atlior OB 52O,fiX)

e, I[ilai pagu pehrjla! I peasadi.! dtitau Rp. 1 olllar e-d- Rp. 2'5 riltu OB
77O,(XX}

[, Itltrt prgu pc&edaa! / pagedsu dfst D Rp. 2'5 rlllar :.d. Rp. 5 mtltr OE 9lO,(XX)

g. lfilal pagE pelerJaaa / IEagedaaa diates Rp. 5 slllar s.d- Rp. lO aillar OB
1,(ro,(xx)

h. t$Ilat pagr pekrjas! / pengadmu dtatar Bp. 1O nillr s.d. Bp' 25 alltrr OB 1.25(),(xX'

l. fil.i t.gu pe&e*Jaaa / pea*edaaa dtatas Rp. 25 mlliu s.d. R9. 5O nflta,r i,B 1,450rqx)

j. tltat pagu petcrjsaa / fel3adael dfatai Rp. 5O unhr r.d. Rp' 75 tttllar oa r,6BO,(XX!



ilo I,RAIAIII SATT'AIT 3IAYATA 2{I4O
lrt tzt t3l t4l

k llilat pagu pekerJaaa / geogadaan diater Rp. ?5 oiltar s.d, Rp. l{Xl nilier OB 1,8{0,(XX)

l. Itllai pagu pe&erJaal / pengadaan dtatas Bp. 1OO nlltar s.d. Rp.250 alltar
(}B

2,1fir,(xx,

a. trIllat pagt pekerJma / pergadam dtatre Rp. 250 ntlir s.d- Rp. 5{X} nilir
OE

2r37OrOOO

a. lrilai pagu lrekarjaa[ / peEgada.a dlatas Rp. 5fi1 alltar
OB

2,63O,ilX)

3.3 SEiKNEf,AAIS PAIIITIA PETSENIUA EASilL PEIIER.'AA,tr

a. ITflat Fgu pkerjaaa I peagadeu sampat doagaa Bp. 1OO juta
OB 85(},{XX}

b, filat 1xgu pekerJaaa / peagadaan {f.tss Rp. 1(X}$ta r.d. Rp. 25O jrta OE
r(xr,ofi)

c. ICtlsl IBgr treterJaao / pelgadaaa dtats Rp. 250 Juta *.d. Rp. 5t0O juta
OB

5OO,firO

d. ilttai pagu peterJma / peagadaaa dtatas Rp. Sfi) Juta s.d. Rp. 1 riltar OB 6(xr,ux,

s. Iltlat pagn pelerJean / peagadaan dtetac Rp. 1 nlllar *.d. Rp. 2,5 rolliar OB ?oo,ilx)

f. lftlsi InSE It terjar! / pcaga&ar dtrtas Rp. 2,5 afltar s.d. Rp. 5 afliar

trthl psgu pekerjaaa I pagEdsr! dfates Rp. 5 nilta: s.d. Rp. 1O mllta:g.
OB xxr,fix,

OB 1,(XX),(XX)

h- Ifild pagu peherJearl / peagrdaaa dtatas Rp. lO alllar s.d. Rp. 25 aitrar o3 t,2oo,(xxl

t. ililat pagu pekerJaar I pergadaarr dtttc Rp. 25 mlller *d. Rp. 50 mtltar OB 1,r(xr,(xx)

J. IIXd pagu pet€rj.a! / peagaa.m dtats Rp. 5{l olllar s.d. Rp. 
"5 

ntltrr OB 1,6(xr,(xx,

k ililet pagn peherJaaa / poagadaar dtatas Rp. 75 atHar s.d. Rp. 1(X) mllts
OB

[,800,qx)

l. Ifilai pegn lrelerjaaa / pengadaaa diatas Rp. lfi) ailiar s.d. RI,. 25O aflirt

lfllat lngu pcked..- / peagadau dlatas Rp. 250 mlllar s.d. np. SOO -Ae*&
OB

()B

2,lfll,(xxl

t,aoo;ooo

a. iltlet pagu pehrJaaa / pengad-- dtatar Rp. Sil) ntltar OB 2,6(Xr,(XX)

7.4 AIITGCO?A PIUSITIA PETERI'IA IIASIL PEKERJAAJT
OB

a. l{llat pag! pebsjeall / geogrdaal srnpat deogl Rp. 1OO jute
OE 175,(XX'

b. tltat pagu peke{aaa / peagedaaa diatas Bp, lfl}Juta s.d. Bp. 2SOJEta oa zits,fix,
c. nilat pqE[ ?6krrEan / ]rea5edt3n {hrss B}. 25{rrdta s.{. ItS. 5(loJEte OB 275,IXX'

d. llilrt pagr peterJaal / pengadaaa dtatr Rp. SOOJuta s.d. Rp. 1 alllar oa 325-(xlo

e. lfllai lrgu pekerJaaa / peagndaaa diotas Rp. 1 alllar s.d. Rp. 2,5 ntfisr OB 4{n {xx)

f. Iwiit rEgE p*re{r*ir[ /' peagrrl.afr {tat$ Rp. 2,9 mllhr e.d. R}. 5 iE ItEr OB sqt (xxl

g. ffid pagE pe$au I peagrdaaa dtEta. Rp. 5 atllt, s.d. Rp. 1O mlllar OB 60{},fix,
h. f$ht lEgE pekedaa8 / tr,eagrda*l dtats Rp, lO Eiltar s.d. Rp. 25 a:It r OB

75O,(XX,

t llllal gagu pekerJaaa / pesgadaaa {lat* Rp. 25 lrrlllar s.d. Rp. 50 allier OB 9(X"OOO

J. Itifaf pagu pekerJaaa / peagadaaa diatas Rp, 5O oilias s.d. Rp. 75 niliar
OB

1,(XX),(XX'

k- illlat pagu p€kerJar! / peagadaarr dtatas Rp. 75 mlltar s.d. Rp. l(X) alltar
OB

1.100,fix)

L lfil.i pagu grLerJaaa / peagedaaa dtatas Rp. 1{X) nllis s.d. Rp. 250 otttar
OB

1,.l{x),(xrc

a. trilat t Egu geLerJaal / pelgrda.r dtat* Rp. 25O alltar ad. Rp. BOO rillar
OB

1,6(Xt (XX)

a. Illlat lngu pe&cJma / lmgadma dlsta: Rp, 5(X) nilbt OB 1,75O,(xX'

3.5 Beadahara Penedaa OB 7OO,(XX)

4

5

EotrOnARlUU rtr lfi@ARAri rEirER$irAE DAbXnH arAPD)
+.1 Ttro lltl

& Peubine
b. PecgaraL
o. Nc*rra
d. trIakil Ketua
e. Setrctafts
f,, Arggota

4.2 Tln PenunJarg/Selretsrtit
e. Kepala Setretatat
b. Algotg

EOltORARrrril PEIYGELOLII SI$rEU Ar.t,rTAtrSr trTs}TAIrSI tsArl

4,5fit(xx)
3,5,OO,(XX)

3,(XX,,(XX)
2,5OO,(xX)
2,sfi),{Xx)
2,fiXr,(xX)

2,2.50,C,,OO

1,75(},(xX)

Urlt Akuntcl l(rbutrEtE yargdttetapAaa ata Dm lleputrru ElpatlB-1

a. PelaagguagJamb OB 3r{{XO,t}oo
b- perbrn. OB 2,76o,ON
c. N€ttra (,B 2,500,ooo
d. Wakil Ketua OB 2,trSO,(XX)
e. Setrct.dr OB 1,880,(XX'
f. Arrggota OB 1,?50,qx)

EPAtrR,AF



Ito I'RAIAtr SATI'AIT EXAYA fA 2Oi}O

tll (a t3l l4t

Hoaorarlum Sekretarlat
a. Nepala Sel:retrt&t OB 2,15O,(xX'

b, ltratil Eepda $ekretarlat OB 1,95{},(xX)

c. A.,cgote OB 1,8(Xr,O@

3.2 Urlt Akultast rraag dttetaptar atG Dasd NePutus{[ Kcll.la SIIPD

a. Pe4argglgJaqqb
b. X€te

OB
OB

35O,fiX)
3OO,fiX)

c, ScLretatl3 OB 25(l,OOO

d. Arursota OB 2(Xl,(XX)

5.3 Urtt Alrsrtaast padsI,PTD yaagdlt€taPlal atas dffi IlGPutqsra IrPA

a. P€saEggultg.raEab OB 3{x),{xx,
b. retoa OB 250,(xx)
e; Sekrttarls OB

d. Angota OB 1s]O,(xX'

5 EOf,ORARII'U PETGEI,OLA PEREIICAISAAI| DAII qELAIIOXAIT

5.1 IrElt Pltf €Ai*hiin EeBE?-teE yhaE ift ft al*ia et.3 DhiHii l(apEtu5lrii Bnplu

e. Pensa.g[ltag Jagab o8 4,15O'(XX)

b. Poblaa OB 3,15O,(XX)

a. Retne u5 z,.wrl.m
d. lllaHl lte'tra OB 2,2m,(xx)
c. se&retads OB 2,55(,,fiX)
f. WaEf SeHaris OB 2,3(x),fiX)
g. Arrggpta db !.tob,O00

Iloaorarlu.m Sekretartat
a. Kepala Sekretariat OB 2,30(),flx)
b. IEiriI lt€irle g€krdaftrt CB 2,C6rO,(}0(}

c. ArE.tota OB 1,gfi),(xx'

6.2 Unit P$mmaBr yarg dltctapLar ats Dsu Beputlraa I(eFtr SIIPD

a, PetuiiiE{lrfi* Ja*e6 CB glxl,{xx,

b. Ketua OB 25O,(XX)

c. Sckrc,tads OB 2OO,(XX)

d. Aa*ota OB lAO,(XX)

7

8

EOITORARII'U PEITELITI / SUA1IET

7.1 PEclttlUtm. OJ 6(},(xX)

7.2 Paelttt Madya o., 5O,(xX)

7.3 Poelftl fuda ()tl rK),(xx)

7.4 PBrelltl PstamB OJ 35,(xX)

7.5 Peaelitt (IIoa Fuagrtoaal Peaeltttf OJ 30,(xx)

i,6 fenbentr Peaelttt &I zO,OOO

7.7 NoddlEtor Pselltt OB 42O,(xX'

7.a SetretalstPerreltti o8 soo,ooo

7.9 ?eagolah Data PerelltlaE 1,540,fiX,

7.1O P€ftrgas SUavGy Org/Resp. S.(xxl

7.11 PeEbaatuLalnngm OE ao,(xx,

7,12 Petugss Sulvey PcEetaatr / Pelgeaballan Batm OH 25O,OOO

troiloRARrrru rrARAsrruBER sffirnAR / RAKOR / SOSTALISASiI I DISffiIUAST /
DISI.AT / BIIITEK
a-1 Ileraslabct / Pembaha::

a. ilertsrl / PcJatat Setla$ket S€atetl OJ 1,?OO,(XIO

b. Pejabat Es€lor I / yaag disetaaLau OJ lrrNX)r(XlO

c. PeJabet Dselol II / yurg dtsetan&aa o, 1,(x)o,(xx)
d. PeJabat Erelon III / yrag dlstanh! o., 9OO,{XrO

e. f$iBet E;eloh rv / irnnif dl*Et*lihn 7OO,(XX,

f. wtdyatryua OJ 3(x,,(xx)
E. f,oE Pl[S G' 3{X},(XX'

A.2 Hoderator OJ 350,(XD

9 EONORARTT'II PAilITIA SruIITAn, / SOSIALISASI / DISEUIIIASI I DITLAT / EIUTET

9.1 PeaalgguagJarab ON 45O,Oq'

9.2 l(etus rrlf, .l{xr,ixro

9-A sleLlet rt or 3(x,-(xro

9.4 Aaggota ox 25O,(XX,

1(l uoiroRAxiirai ffiirece afii;i / Firiarrur*dii / ffiSl{tavAii lior piraesal IrEcERr

10.1 SLTA OB 1,9fit.fiX)
1O.2 Diglooa OB 2,1OO,(XX'

1O.3 SarJma OB 2,3OO,(XX'



ilo I'RAIAIT SATUAIC BIAYA TA 2O"O

a1l l2l (3t t4l

11

L2

HOI5ONARII'il I5OIT PITS

11.1 Dolrter SIEtaIts OB 1s,OOO,O(X'

11.2 Dolrter UEum OB a,q)o,ilx)
11.3 Satpan OE l,3oo,ooo

1.4 P.itugss Kebersihaa, Peai{cDudl daia Ptri:Brrbabl 1,3OO,@C

1.5 PerlagaUalam OB 1,3OO,(XXl

1.6 Tenaga Noatm& OB t,50o,qx)

1.7 Teaaga Teklis Xeehatan OB 1,500,(xx)

1,8 fGaaria Grru llortraL/Baki OB 1,sOO,(XX)

11.9 Pctugas Keberslhaa K€giataa OK 2OO,(x)O

11.lo.Rohantaw OK

or(
250,fiX)
250,OOO

IIOITORARIIIM TIU PEINIITJAITG I(EGIATAIT
12,1 YUE Dttetapkaa Oleh EuPati

i. Peqbim i
b. Peablne 2

P"lrtrarahc.

UA

-ox-- oK

_- 1,(}o0,c€(}
95O,ood)

--- 75O,OOO

e. K@rdlaatoE
OK

--ffi
29q499
650.(xx!

13

L4

f- Netua ox 6(X),(XX.,
g. EleLretad* OK 5OO,(xX'

---rr. Arygota OK 4OO,OOO

iZ,Z vaqgOitetap*anoUA fepafasfpo
a. ?enanIguaEJawab or 600,(xX)

- 
b. K"t*" ox 5OO,ilX)
c. Sekret3rls OK rKxr,o(x,

d. AnEEota OK soo,fr)o

12.3 YaagDttetspkaa OIenI(PA
&. Netua
b. Seketaris

OI(
OI<

2so,ooo
2OO,(xrc

c. Algota or( lSO,OOO

IToIToRABIITU TrU PEITYUSUIIAIY / ASrSrErf Sr PEUBIITTASAII RAlfCAtltGAIt PRODrrr(
HI'NItr
13.1 Tirr Inti

PemnqeuagJasab 1 OK 3,(xx),(xx)
b. Peraaggun{Jawab2 OIt 2,fin,oq)
c. Pembiaa ox l,"ril,w
d. Ketua OK 1,5rOO,OOO

e. Sekretaris ox 1.250.()0(,
f. AErEota OI< 1,OOO,(XX)

13.2 -Tim Sekretulat
a. Koordiastor OK 1,fln,qx)
b. Anreota oI{ 75'O,fiX)

14.1 Yang Ditetapkaa Oleh Bupati
a. Iletua oa 3q),flx,
b. Arggota OB 250,O(x)

a. I(etua
--b. Anggot" -

ox
OK

1,ooo,oqq
75(),(XX)

14.2 Yerg Dtt€tapLal olel Xepala SI(PD
a. Ketua
b. Aaggota

OB
oi' ?19'ooo

2OO,(xX)

a. I(etua ox 5OO,Ofir

b. Aazgots OK /0fi),oor0

SYars@
a. Iletu{ OB 2s(,,fiX)
b. aaggota OB 200,fix)

a, Netua OK ,l.OOrOOO

b. Ad*eotii

15 EOtrORARIT'U TIU PENTTI,SI'I|AIT JI'BIIAL
15.1 PeraaggurgJarab Oter 45O,(xX)

15.2 Redslrtur 0ter 350,(xx)

15.3 Penyurtiag l__T1t_.g.

15.4 Desat! Gralis dan Fotografet

Oter
Ot.t

275,OOO

1ao,fi)o
rs.s-s.r*"t**t Ots lBO,O(X'

15.6 Peabuat Artilel Hdaaar. 150,(XrO



lYO I'RAIAIT SATT'AX EIAYATA2(X2O

lll l2l t3l t4t

l6

L7

IIOI{ORARITIU TII PEITNISUITAIT BI'LEtrIIf I [A^'ALAS
15.1 PenaacsranJetreb Oter 4(X,,(XX)

16.2 Rede$ur Oter 3OO,(xX)

15.8 PGayulttrg / Editor oter 2tr,(xx)

16-4 D€*tE Grafia {en f'otlrgre&r 18O,m
16.5 Scliletaiat Oter 1s(},(xx!

16,6 Penbuat Artltel IXalaoan 1OO,fiX)

HOITONARII'U TIU LAYAIIAIT PETGADAAIT SECARA ELETXROIrIX (LPSE' ,' SIl[Di'
I{ETIAITGAT / SIUDA BABAX(} / SIAIT

17.1 Penbbe OB 1,4,flt,fiX)

t?,4 Pe*grr.h OB 1,8S$QO€

1a

19

20

1?.3 ltetrnla OB 1,3(x)"ilX,

17.4 SeLret*ts OB 1,276,Urc

17.5 Uatt Adntaigtrasl Slsten lafornasl lAlrlfiIlfl OB 1,fix),(xx)

17.6 lrntt neEtdtr8tdffi Vstfik*i OB 1,{X}O,(XX}

L7.7 V^Ttlaynend8 Dulqrrgu OB 1,(XX,,(XX,

17,8 Aaggoata OB 9(x)(xx)

EOITORARIT'U Tt![ PEITGELOLA WEBSITE XAEI'PATET

18.X. Pclil$grrgJawab OE 5(X),(XX,

18.2 Redalrtur OB 45O,fiX'
18.3 E8ftAt os it{x),{xx)

18.4 w€b Adrlt! OB 35O!(XX)

18.5 Web Deseloper OB 3OO,fiX'

18.6 Pembuat Artthel Edua! 1(x),ooo

EOITORABII'U TIU PEtrERII(SA RDCT'I.EB / P&ERIXS]hAIT ffiI'BI}S / UOf,ITT'RITG

19.1 Eororarlu.a Tim Pemerlksa Rcguler / Peaerlksa l&usus/Revtu
a. Persseerrae.Iarab otr 35O,{XX)

b. I(mrdlmtor Tln ofl 325,(XX)

c. P€aqeldalluutr OE 3fl),(xx)

-- 
d. Peqgmdalt Telnts
e. Ketua

oq
og

275,(xX)
2sO,(xX)

f,, Anggota OE 2(x),ooo

19.2 HolorariuE Ttn ilorritori[g
e. Peablns OE 3fi),(xx,
b. Pcagarah OH 25O,(XX)

c. Koordlaator OH 225,Ofl)
d. ?eEe=slEltnl .rentb og
e. Eetsa OE 1?5,ilX)
f, Sekretuis OE 150,(x)o
g. Aaggota og 125,(xX,

SATTIAIT BIAYAUATG SNACK PEGAWAI rlGERI SIPtr, {P!5SI

2O.1 Slac&Eartna Pcgarai OH 7,(XlO

2O.2 Saacl Earlaa Pegaurat lPmmedts dt Fuske'8a*l OE 7,gao

2O.3 AnackH.rita Pegasat (Gunf on 7,(XX)

2L

22

23

SAfl'AIT BIAYAIIAITG LETIEI'R DAIT UAITG UAIIAIT PIrS

21.1 U,iIIEG LEEEBII'R

a. Goloagaal OJ 13,qX'
b. Goloma Il OJ 1?,fiX)
c. Golorganm OJ 20,fiX!
d. rioloagest o., 2E,fi)O

21.2 IIAIG UAIIAff LTUAI'R

SATUAII EIAYAUEITCi LWEEB DA.{ U*il{i UAtrAIg LffiEI'B, BAGI PEGAIPAI EOIT PI[S,
SATPSU, PEilTGffiT'DI, PETUCAS I(EBTRSIEAIT DAtr PRATI'BAI(TI
22.1 Pegamt l5on ffS

e, UangLeDb[t
t UaagUrkcalembur

22.2 AatIraE, Pelgemad! Eetngas llebwihaa dan Pramubalrtt
a, Ua.agLeabu
b Uang[a&aalenbur

OH 25,fiX'

q, 13,(xX)
OJ rF (vwl

()., 13,(xX)
qt 25,(xxt

TIOITORA'RII'U BERACABA/SAX$/XETERATTGAI AELI
22.1 IffittfKu*elruhrm Orudlrdt l (xxl,(xxl
22.2 SalstlI(etenagaaAtli orarg/Ilali 50(,,ooo

$r}ArqAF



ro I'RAIAIT SAIIrrif BTAYA TA2(,}O
t1t tzt t3l t4t

24

25

HOITORAFJINT PEWGB,(,I.A BANAIEG UIIJlt DAERAE
23.1 Pe,nqaog Kelura:aaa Pcrgelola lset OB 4,sao,OOO
23.2 Pengslola Aset Daerah OB 3,850,(XX'
23.3 Pubarttr PetEcloh ArGt Da€ah 03 s,62O,W
23.4 Adnta Strda OB r,?ao,(xx)

EOIIONARII'U r1ORI'U X(X'RI'ITAS PIilTNTAf, DAERAE

24.1 ferglral OB 5,E(xr,(xx,
24.2 

"sosglaagJ.r.b
OB 5,8dX),(XXt

Zil.3 Ketua OB a,qxr,ux)
24.4 setretrte ()B 4,SOO,{XX'

24.5 Arggota OB 4,(XX),{XX'

PA.rtAF
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LAMPIRAIS Ii
PERATURAIT BUPATI BARITO TIMUR
rroMoR u TAHUN 2Or9
TENTANG STAITDAR BIAYA MASUI(AN
TA}IUI ANGGARAIT 2O2A

PEITJELASAIT

STAI{DAR BIAYA MASUITAN TAIIUN ANGGARAtr 2A2O
YANG BERE'UNGSI SEBAGAI BATAS TERTIilGGI

Honorarium Penaoggung Jawab Pengelola KeuaaganlKegiatan

Pengelola keuangan/kegiatan pada setiap satuan kerja, diberi honorarium
berdasarkan besaran pagu yang dikelola, dengan keientuan sebagai berikut:

a. Pengguna Anggaran bertanggungjawab terhadap seluruh pengelolaan
keuangzrn pada masing*masing SKFD;

b. Dalam rangka pengadaan barcrtg/jasa, Pengguna Anggaran dapat bertindak
sebagai Pej abat Pembuat Komitmen se suai pefaturan perllndang-undan*ffi
di bidang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

e. Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat Komitmen harus memiliki sertifikasi
pengadaan barang dan jasa sesuai peraturan penundang-undangan;

d. Pejabat Pengguna Anggaran dalam melaksanakan tugasnya dapat
melimpahkan sebagian kewenangannya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan kepada Kuasa Pengguna Anggaran dengan
mempertimbangkan besaran SKPD, besaran jumlah uang yang dikelola,
beban kerja, lokasi, kompetensi, rentang kendali, danf atau pertimbangan
objektif iain;

e. Untuk Pengguna Anggaran tidak diperbolehkan merangkap sebagai Pejabat
Penatausahaan Keuangan;

f. Untuk membantu Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan dalam pelaksanaan
kegiatan, Pengguna Anggaran/I{uasa Pengguaa Angtgaran dapat nrenunjuk
staf administrasi kegiatan maksimal 2 (dua) orang;

g. Honorariu'rn pengelola keuangan dimasukkan pada masing-masing
kegiatan;

h. Honorarium pengelola keuangan/kegiatan dibayar sesuai dengan jangka
waktu pelaksanaan kegiatan maksimal selama 12 (Dua Belas Bulan) bulan.

Honorarium Fejebat/ Fanitla Feugadaan Earang/ Jasa/ ULP

a. Honorarium Pejabat Pengadaan Barang/Jasa

Honoraraium diberikan kepada pegawai negeri yang diangkat oleh
Pengguna/Kuasa Pengguna Barang/Jasa untuk melaksanakan pemilihan
penyedia barang/jasa melalui penunjukan langsung/pengadaan langsung
untuk paket pengadaan barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya yang
bernilai paling tinggi Rp. 2O0.OO0.OOO,- (dua ratus juta rupiah) untuk paket
pengadaan jasa konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp. 5O.OO0.0OO,-
(lima puluh juta rupiah) dan honorarium Pejabat Pengadaan Barang/Jasa
diberikan per bulan atau per paket pekerjaan disesuaikan dengan tenggang

2.

waktu pelaksanaan peke{aan.

{['Fiq1-g fld]$



b. Honorarium Panitia Pengadaan Barang/Jasa/UlP

Honorarium diberikan kepada pegawai negeri yang diangkat oleh
Pengguna/Kuasa Pengguna Barang/Jasa menjadi Panitia Pengadaan
Barang/Jasa atau Unit Layanan Pengadaan {ULP} untuk melaksanakan
pemiiihan penyedia barang/jasa. Anggota Panitia Pengadaan Barang/Jasa
atau ULP sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang dan honorarium Panitia
Pengadaan Barang/Jasa diberikan per brelan atam per paket pekerjaan
disesuaikan dengan tenggang waktu pelaksanaan pekerj aan.

3. Iilonorarium PeJabat/Panitia Peaerima llasil FekerJaaa

Honorarium diberikan kepada pegawai aegeri yang ditunjuk oleh Pengguna
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran untuk melakukan penilaian terhadap
hasil pekerjaan yang telah diselesaikan dan menerima penyerahan pekerjaan
setelah seluruh hasil pekerjaan dilaksanakan sesr-rai dengan ketentuan
kontrak. Honorarium Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan dan honorarium
Panitia Penerima Hasil Pekerjaan diberikan per bulan atau per paket pekerjaan
disesuaikan dengan tenggang waktu pelaksanaan pekedaan.

4. Honorarium Tim Anggaran Peuerintah Daerah (TAPDI

Honorarium Tim Anggaran Pemerintah Daerah diberikan kepada Tim yang
dibentuk oleh Bupati Barito Timur untuk melakukan pembahasan anggaran,
baik pembahasan anggaran tingkat eksekutif rnaLlpun pembahasan bersama
dengan Badan Anggaran DPRD Kabupaten Barito Timur.
Tim Anggaran dimaksud terdiri atas Tim Inti dan Tim Penunjang {Sekretariat
Tim) dengan keanggotaan sesuai kebutuhan dan diberikan honor bulanan
selama 12 (dua belas) bulan.

5. Honorarlum Pengelola Sistem Akuntansl Instansi {SAI}

Honorarium diberikan kepada Tim Pengelola yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan
posisi keuangan dan operasi keuangan pada SKPD sesuai dengan unit
akuntansi masing-masing, baik yang dikeiola secara prosedur manual maupun
terkomputerisasi.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan {SAK) dan Sistem Akuntansi
Barang Milik Daerah

Ketentuan mengenai jumiah pengelola SAI adalah sebagai berikut:
a) Ditetapkan atas dasar keputusan Bupati, Keanggotaan paling banyak 25

{dua puluh lima} orai}g;
b) Ditetapkan atas dasar keputusan Kepala SKPD, Anggota paling banyak 6

(enam) orang;
c) Ditetapkan atas dasar keputusan Kuasa Pengguna Anggaran, Anggota

paling banyak 3 (tiga) orang.

6. Honorarium Pengelola Perencanaan dan Pelaporan

Honorarium diberikan kepada Tim Pengelola Perencanaan dan Pelaporan yang
diberi tugas melakukan pengumpulan data, pengolahan data, pen5rusunan dan
pelaporan perencanaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, diberikan
honor perbulan selama 12 (Dua Beias)



Ketentuan mengenai jumiah pengelola pereneanaan adaJah sebagai berikut :

a) Ditetapkan atas dasar keputusan Bupati, Anggota paling banyak 10

(sepuluh) orang;
Ditetapkan atas dasar keputusan Kepala SKPD, Anggota paling banyak 6
(enam) orarlg;
Ditetapkan atas dasar keputusan Kuasa Pengguna Anggaran, Anggota
paling banyak 3 (tiga) orang.

Honorarlum Peneliti / Survey

Honorarium penelitilpetugas survey diberikan kepada pegawai negeri dan non
pegawai negeri yang berdasarkan surat perintah pejabat yang berwenang diberi
tugas untuk melakukan penelitian/ survey. Honorarium yang diberikan atas
keiebihan jam kerja normal atau diluar jam kerja paling banyak 4 (empat) jam
sehari. Dalam hal peneliti/petugas survey mendapatkan honorarium tidak
berhak mendapatkan uang lembur.

Petugas Survey PemetaanlPeneliti apabila turun ke lapangan dapat diberikan
uang harian dan biaya perjaianan dinas.

Honorarlum Narasumber/Seminar/RakorlSoslalisasi./Dfuemiaasi/Diklat
/Bimtek

Honorarium narasumber diberikan kepada pegawai negeri/non-pegawai negeri
yang memberikan informasi/pengetahuan kepada pegawai negeri
lainnya/masyarakat.

Honorarium narasumber dapat diberikan dengan ketentuan :

a) berasal dari luar lingkup SKPD penyelenggara;
b) berasal dari lingkup SKPD penyelenggara sepanjang peserta yang menjadi

sasaran utama kegiatan berasal dari luar SKPD penyelenggara atau
berkenaan dengan masyarakat.

Dalam hat narasumber melakukan perjalanan dinas, naiasuriber dapat
diberikan uang harian perjalanan dinas dan honorarium selaku narasumber.

Honorarium moderator hanya diberikan untuk kegiatan seminar, sosiaiisasi
dan disemininasi.

9. Ilonorarium Panitia Semiaar/ Sosialisasi/ Diseminasl/ Diklat/ Bimteir

Honorarium dapat diberikan kepada pegawai negeri yang diberi tugas sebagai
panitia untuk melaksanakan kegiatan
seminar/sosialisasi/diseminasi/diklatlbintek sepanjang peserta yang menjadi
sasaran utama kegiatan berasal dari iuar iingkup penyelenggara.

Jumlah personil kepanitiaan dengan ketentuan :

a) Untuk seminar/sosialisasildiseminasi maksimal 20 Vo (dua puluh) dari
jumlah peserta;

b) Untuk bimtek dan dikiat maksimal 9 (sembilan) orang;
c) Honorarium pendamping sudah melekat pada tim pelaksanaan diklat.

b)

c)

7.



1 O. lloaorarium Teaaga Ahli/ Peayuluh/ Puskeswan Noa-Pegawat ltegert

Honorarium diberikan kepada non-pegawai negeri yang dittlnjuk untuk
melakukarl penyuiuhan berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang atau
tenaga ahli yang telah diatur oleh Pemerintah Pusat.

L l.Ilonorarium l{on PNS

Pemberian honorarium sebagai penghasilan tetap dapat diberikan bagi tenaga
tidak tetap/pegawai honorer sampai dengan 12 bulan dengan ketentuan telah
bekerja pada Pemerintah Kabupaten Barito.

Satuan biaya honorarium diperuntukkan bagr non-pegawai negeri yang
ditunjuk untuk melakukan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya,
seperti untrtk satpam, pengemlrdi, petugas kebersihan, administrasi kantor
dan petugas resepsionis (untuk kantor sekretariat daerah) dengan melalui jasa
pihak ketiga/diborongkan, alokasi biaya dapat ditambah sesuai ketentuan
yang beriaku.

12. Honorarium Tim Penunjang Kegiatan

Honorarium tim penunjang kegiatan dapat diberikan kepada pegawai negeri
atau non-pegawai yang diberi tugas untuk menunjang kegiatan berdasarkan
keputusan Bupati/Kepala SKPD/ Kuasa Pengguna Anggaran.

Ketentuan pembentukan tim adalah sebagai berikut :

a) tim penunjang dapat ditetapkan dengan Keputusan Bupati sepanjang
diperintahkan oleh Peraturan Perundang-undangan;

b) mempunyai keluaran (output) ielas dan terukur;
c) bersifat koordinatif yang mengharuskan untuk mengikutsertakan satuan

kerja lainnya;
d) bersifat temporer, pelaksanaannya perlu diprioritaskan atau diluar jam

kerja;
e) merupakan perangkapan fungsi atau tugas tertentu kepada pegawai negeri

disamping tugas pokoknya sehari-hari; dan/ atau
fl dilakukan secara selekti! efektif, dan efisien.

Jika pendekatan output berdasarkan proses, maka diberikan honorarium
dengan satuan orang per bulan, tetapi jika output berdasarkan kegiatan maka
diberikan honorarium dengan satuan orang per kegiatan

1 3. Honorarium Tim Pea5rusuna!/ Pembahasar Rancangan Produk Hukum

Yang dirnaksud dengan Tina Penlrusunan Rancangan Produk Hulnrm adalah
Tim Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah, Tim Penyusunan Peraftrran
Bupati dan Tim PenSrusunan Peraturan Bersama Bupati.
Yang dimaksud dengan Tim Asistensi Pembahasan Ranc€mgan Produk Hukum
adalah Tim Asistensi Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah yang telah
disampaikan kepada DPRD.
Bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 41 dan Pasal 46 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor L2O Tahun 20 18

tent,ang Fenrbahan Atas Ferati.rran Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahlrn 2015

P&,trd.AFtentang Pembentukan Produk Hukum



Susunan Keanggotaan Tim Pembahasan Rancangan Produk Hukum Daeratr
ditetapkan sebagai berikut :

a.) Penanggungiawab 1

b) Penanggungjawab 2

c) Ketua
d)Wakil Ketua
e) Sekretaris
f) Anggota

Bupad
Wakil Bupati
Sekretaris Daerah
pejabat yang ditunjuk
Kepala Bagian Hukum
SKPD terkait sesua"i kebutuh.an,

Bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 43 Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 8O Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah, Bupati
membentuk Tim Penyusunan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan
Peraturan Bersama Bupati dengan sltsunan sebagai berikut :

a) Ketua : Kepala SKPD pemrakar+a atau pejalat yarag ditunjuk
b) Sekretaris : Kepala Bagian Hukum
c) Anggota : SKPD terkait/pejabat yang ditunjuk sesuai kebufuhan.

Honorarium diberikan untuk tiap produk hukum yang disusun.

Tim Pen5rusunan Rancangan Froduk Hukum dianggarkan pada SKPD
^) pemrakarsa., sedangkan untuk Tim Pembahas Rancangan Produk Hukum

dianggarkan pada. Bagian Hukum kecuali Rancangan Peraturan
Daerah/Peraturan Bupati tentang APBD, RTRW dan hal-hal khusus lainnya.

L 4. Ilonorarium Tim Sekretariat Penunjaug Kegiatan

Honorarium diberikan kepada pegawai negeri/non-pegawai negeri yang diberi
tugas untuk menunjang kegiatan administratif yang berfungsi untuk
menunjang kegiatan tim penunjang kegiatan. Sekretariat hanya dapat
dibentuk untuk menunjang tim penunjang kegiatan yang ditetapkan
Bupati/Kepala SKPD/ Kuasa Pengguna Anggaran.
Jumlah sekretariat tim pelaksana kegiatan paling banyak 7 (tujuh) orang.

15. Honorarium Tim Pen5rusunan *Iuraal

Honorarium tim penyusunan jurnal dapat diberikan kepada pegawai negeri
yang diberi tugas untuk menJrusun dan menerbitkan jurnal berdasarkan
keputr,rsan pejabat yang berwenang. Unsur sekretariat adalah pembantu
umum, pelaksana dan yang sejenis, dan tidak berupa stmktur organisasi
tersendiri.

I 6. Honorarium Tim Penjrusunaa Buletln/ MaJalah

Honorarium tim pen5rusunan bulletin/majalah dapat diberikan kepada
pegawai negeri yang diberi tugas untuk rnenJrusun dan menerbitkan
bulletin/ maj alah, berdasarkan keputusan pej abat yang berwenang.

Majalah adalah terbitan berkaia yang isinya berbagai iiputan jurnalistik,
pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca.

Bulletin adalah media cetak berupa selebaran atau majalah berisi warta
singkat atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik yang
ditujukan untuk lembaga atau kelompok profesi tertentu:



1?. Honorarium Tim Layaaan Pengadaan Secara Elelfrronik/SlMDA
Keuangan/ SIMDA Barang/ SIAK

Honorarium tim layanan pengadaan secara elektronik (LPSEIi SIMDA
Keuangan/SIMDA Barang/SIAK dapat diberikan kepada pegawai negeri sipil
dan non pegawai negeri sipil yang bertugas melaksanakan pengelolaan web,site
pelelangan elektronik/pengelolaan keuangan/barang secara elektronik dan
sistem informasi administrasi kependudukan di tingkat Kabupaten.
Susunan anggoia. dapat disesuaikan dengan peraturan yang beriaku dan
honorarium diberikan per bulan maksimal selama 12 (dua belas) bulan.

18. Honorarium Tim Pengeloh trrebslte Kabupaten

Honorarium Tim Pengelola Website Kabupaten dapat diberikan kepada
pegawai negeri/non PNS yang diberikan tugas untuk mengelola website,
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang. Website Kabupaten yang
dimaksud disini adalah yang dikelola oleh Femerintah Kabupaten Barito
Timur.

Pengelola website dapat diberikan honorarium ciengan ketentuan :

a) Paling banyak 12 {d:ua belas) bulan;
b) data/berita harus selalu di update;
c) Tim pengelola berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang.

19. Honorarium Tim Pemeriiisa

Tim dengan tugas harian dapat diberikan untuk tugas pemeriksa inspektorat
dengan jabatan dalam tim menyesuaikan kebutuhan

2O. Sstuan Eieya Uaag Snack Pegawai llageri Aipil {PI[S!

Uang snack diberikan kepada pegawai negeri sipil yang dihitung berdasarkan
jumiah hari masuk kerja, pengalokasian dana dalam RKA SKPD paling banyak
per pegawat 22 (dua puluh dua) hari dalam 1 (satu) bulan. Satuan Uang snack
ini merupakan batas tertinggi dalam penyediaa,n sna,ck pegawai negeri sipil.

Besaran satuan biaya uang snack sudah memperhitungkan pajak
penghasilan.

2L. Strraa Biaya Uaag Lembur daa Uaag Makn f,osabur

Uang lembur merupakan kompensasi bagi pegawai negeri yang melakukan
kerja lembur berdasarkan surat perintah dari pejabat yang berwenang.

Uang makan lembur diperuntukkan bag semua golongan dan diberikan
setelah bekerja lembur paling kurang 2 (dua) jam secara berturut-turut dan
diberikan maksimal 1 (satu) kali per hari.

22. Satuan Biaya Uang kmbur dan Uang Makan Lembur Bagi Pegawai l{on
PNS, Satpam, Pengemudin Petugas Kebersihan dan Pramubakti.

a. Uang Lembur
uang Lembur merupakan kompensasi bagi Pegawai Non PNS yang
melaksanakan tugas rutin pada
Petugas Kebersihan dan Pram
berdasarkan surat perintah dari pejaba



24.

b. Uang makan iembur diperuntukan bag, Pegawai Non PNS, Satpam,
Pengemudi, Petugas Kebersihan dan Pramubakti setelah bekerja lembur
paling kurang 2 (dua) jam secara berturut-turut dan diberikan maksirnal 1

kali per hari.

Catatan :

Satpam, Pengemudi, Petugas Kebersihan dan Pramubakti sebagaimana
dimaksud tidak termasuk Satpam, Pengemudi, Petugas Kebersihan dan
Pramubakti yang melakukan perjanjian kerja/kontrak dengan pihak penyedia
tenaga alih daya (outsourcingl.

HONORARTUM BERACARA/ SAI(sr/ KBTERANGAI$ AHLI

Diberikan untuk tim kuasa hukum yang mewakili pemerintah daerah cialam
beracara dipengadilan.

Diberikan untuk menunjang dan memperlancar penanganan perkara perdata
atau tata usaha Negara dalam rangka menguatkan argumen atam alasan
hukum terhadap perkara yang dihadapi oleh pemerinta.h daerah. Honoraril-rm
diberikan untuk tiap saksi setiap persidangan.

HOI{ORARIUM PENGELOI"A BARAITG MILIK DAERA}I

Diberikan untuk honorarium untuk pemegang kekuasaan asset, pengelola
asset daerah, pembantu pengeiola asset daerah dan admin SIfoIDA yang
bertugas mengelola asset. Besaran biaya honorarium yang diterima anggota
tim diberikan menyesuaikan dengan tanggung jawab, kinerja dan keaktifan
anggota tim dalam setiap kegiatan.

HOI{ORARIUM TIORTIM I{OORDINASI PIMPIilAIT DATRAII

Diberikan untuk unsur pimpinan daerah yang tergabung dalam Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah.

BUPATI BARITO TIMUR,



I"LMPIRAI{ NI
PERATURAIY BUPATI BARITO TIMT'R.
ITOMOR ,S TAIIUN zALg
TEIITAfiG STA TDAR BIAYA Nf,ASUI(AH
TAIIUN ANGGARAN 2A2O

SI,RAT PERITYATAAH TAMGGUfiG JA TAB MUTI,Atr(
NOMOR ! ..............or........

Kode dan Nama Satuan Ke{a
Kode dan Nama Kegiatan

Yang bertanda

Pengguna Anggaran,

satuan biaya yang

tangan dibawah ini, saya selaku Pengguna AnggaranlKuasa

menyatakan bahwa saya bertanggung jawab penuh atas

digunakan daiam pen5rusunan Standar Biaya Masukan

{

.......") di luar Standar Biaya yang ditetapkan oleh Bupati

Barito Timur.

Perhitungan satuan biaya tersebut telah dilakukan secara professional,

efi sien, efektif, transparan, dan dapat dipertanggungi awabkan.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran

NrP I
*) Diisi narla kegiatan yang Menjadi Standar Biaya Masukan

BUPATI BARITO ?IMUR,
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